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PERSEPSI MASYARAKAT AWAM TERHADAP ESTETIKA SENYUM 




Latar Belakang: Estetika senyum dalam kedokteran gigi bertujuan untuk 
menciptakan keindahan dan daya tarik guna untuk meningkatkan percaya diri pasien 
saat tersenyum dan membuatnya merasa senang terhadap senyum mereka, sehingga 
merasa ekspresif serta dihargai secara sosial. Persepsi masyarakat awam terhadap 
estetika senyum dari pemakai alat ortodontik berbeda-beda. Peneliti tertarik untuk 
meneliti persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik cekat dan lepasan khususnya pada kelompok usia dewasa muda di 
Universitas Hasanuddin Makassar. Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan persepsi 
masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan 
lepasan berdasarkan usia dan jenis kelamin. Bahan dan Metode: Subyek diminta 
untuk mengisi kuesioner untuk melihat persepsi responden mengenai persepsi 
masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan 
lepasan. Data dianalisis dengan uji SPSS. Hasil: Hasil penelitian berdasarkan 
kelompok usia 18-20 tahun sangat senang dengan senyum pasien yang memakai alat 
ortodontik lepasan dengan persentase 58.3% sedangkan kelompok usia 21-23 tahun 
berjumlah 33.3%. Adanya perbedaan persepsi masyarakat awam terhadap estetika 
senyum dari pemakai alat ortodontik cekat berdasarkan jenis kelamin, laki-laki 
sangat senang dengan senyum pasien yang memakai alat ortodontik lepasan dengan 
persentase 54,2%  sedangkan perempuan senang dengan senyum pasien yang 
memakai alat ortodontik cekat dengan persentase 56.0%. Kesimpulan: Laki-laki 
sangat senang dengan senyum dari pemakai alat ortodontik lepasan, sebaliknya 
perempuan senang dengan  senyum dari pemakai alat ortodontik cekat. Usia 18-20 
tahun sangat senang dengan senyum dari pemakai alat ortodontik lepasan, sedangkan 
usia 21-23 tahun senang dengan estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat. 
 








LAYPERSONS PERCEPTION ON SMILE AESTHETICS FROM FIXED 
AND REMOVABLE ORTHODONTIC APPLIANCE WEARERS 
Riska 
ABSTRACT 
Background: Smile aesthetics in dentistry aims to make beauty and attractiveness in 
order to increase the confidence and feel good about their smile, feeling expressive 
and socially valued. Laypersons perception on smile aesthetics from orthodontic 
appliance wearers are differents. Researcher interested in studying about laypersons 
perception on smile aesthetics from fixed and removable orthodontic appliance 
wearers, especially in the age group of young adults at the University of Hasanuddin 
Makassar. Objective: To determine differences laypersons perception on smile 
aesthetics from fixed and removable orthodontics appliance wearers based on age 
and gender. Material and Methods: The subjects were asked to fill in 
questionnaires about smile aesthetics from fixed and removable orthodontic 
appliance wearers. Data were processed using SPSS. Results: The results based on 
the age group of 18-20 years old were very pleasent on smile aesthetics from 
removable orthodontic appliance wearers with a percentage of 58.3% whereas the 
age group of 21-23 years old showed 33.3%. The big difference in the laypersons 
perception on smile aesthetic from fixed orthodontic appliances wearers based on 
gender, males were very pleasant on smile aesthetics from removable orthodontic 
appliance wearers with a percentage of 54.2%, while females were pleasant on smile 
aesthetics from fixed appliance wearers with a percentage of 56.0 %. Conclusions: 
Males were very pleasant on smile aesthetics from removable orthodontic appliance 
wearers, while females were pleasant on  smile from  fixed orthodontic appliance 
wearers. The Age group of 18-20 years old were very pleasant on smile aesthetics 
from removable orthodontic appliance wearers, while the age group of 21-23 years 
old were pleasant on smile aesthetics from fixed orthodontic appliance wearers. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Faktor estetika merupakan salah satu alasan pasien untuk memulai perawatan 
ortodontik. Senyum yang estetik dapat berpengaruh terhadap karakteristik psikologis 
dan interaksi sosial. Sebuah survei di Jerman menunjukkan bahwa 97% pasien 
perempuan ingin merawat kasus maloklusi dengan alasan estetika, tapi 62% pasien 
menolak perawatan dengan memakai alat ortodontik konvensional. Di Swedia, survei 
menunjukkan bahwa 67%  pasien akan  memakai alat ortodontik konvensional jika 
terdapat indikasi perawatan. Namun, berdasarkan penampilan braket, 33% dari orang 
dewasa menolak pemakaian alat ortodontik konvensional karena mempengaruhi 
penampilan gigi mereka dan 84 % dengan kelompok yang sama mungkin akan 
memakai braket konvensional selama masa remaja jika diperlukan (de Oliviera et al, 
2012). 
 Mulut merupakan pusat komunikasi, saat tersenyum maka penampilan dan 
ekspresi wajah akan berubah. Banyak kelompok remaja dan dewasa muda tidak 
senang dengan tampilan senyum mereka dan mencari perawatan ortodontik untuk 
memperbaikinya (An et al, 2014). 
  Motivasi pasien mencari perawatan ortodontik yaitu untuk lebih memperbaiki 
penampilan daripada fungsi. Penampilan gigi merupakan hal yang penting bagi 
pasien, maka dari itu kebutuhan perawatan ortodontik harus dikombinasikan dengan 
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faktor sosial ekonomi, etnis, dan budaya. Dokter gigi juga harus mempertimbangkan 
keinginan pasien dan orang tuanya (Singh et al, 2011). 
 Senyum adalah ekspresi wajah yang menandakan kebahagiaan, dan rasa senang.    
Menurut Garber dan Salama yang dikutip Abdullah (2014) hal-hal yang berkaitan 
dengan senyum yang estetik terdapat tiga komponen utama: gigi, bingkai bibir, dan 
perlekatan gingiva. Tampakan gingiva maksila pada saat tersenyum menjadi 
perhatian diantara dokter gigi dan ahli bedah plastik. Tampakan gingiva yang 
berlebihan saat tersenyum disebut sebagai gummy smile, (lebih dari 2 mm tampakan 
gingiva pada posisi senyum maksimal) high lip line, atau high smile line, yang 
seringkali secara estetik kurang baik dan tidak menyenangkan. Faktor etiologi telah 
terlebih dahulu dikemukakan pada beberapa literatur, termasuk faktor skeletal, 
gingiva, dan muskular yang dapat berpengaruh secara tunggal maupun kombinasi 
terhadap tampilan ini. 
 Pada zaman sekarang, penilaian estetika tidak hanya pada wajah dan tubuh, 
tetapi juga senyum yang estetik. Wajah yang menarik bergantung pada  penampilan 
gigi, senyum yang harmonis, dan kontraksi otot mata saat tersenyum. Mengevaluasi 
estetika senyum selalu bersifat subjektif, namun kita membutuhkan alat ukur yang 
memadai untuk mengatasi tantangan subjektivitas. Estetika senyum memerlukan 
parameter sehingga dapat menemukan senyum yang tidak estetik. Oleh sebab itu 
menekankan semua unsur-unsur analisis senyum harus dianggap sebagai titik 
referensi untuk evaluasi estetika (Camara, 2010). 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi penampilan gigi secara keseluruhan adalah 
warna, bentuk, dan posisi gigi terutama pada gigi anterior. Senyum yang estetik pun 
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bergantung pada warna, ukuran, bentuk, posisi gigi, posisi bibir atas, visibilitas gigi, 
dan jumlah tampilan gingiva. Masing-masing faktor dapat dipertimbangkan secara 
individual, namun semua komponen harus bertindak bersama-sama untuk 
menghasilkan efek estetik (Tin-Oo et al, 2011) . 
 Beberapa penelitian telah mengevaluasi nilai estetika yang dikaitkan dengan alat 
ortodontik. Alat ortodontik yang estetik dapat mempengaruhi pasien untuk 
melakukan perawatan ortodontik. Perkembangan alat ortodontik di bidang 
kedokteran gigi dapat membantu menyelesaikan masalah estetika senyum pasien 
selama perawatan ortodontik (Berto et al, 2009). Terdapat perbedaan persepsi 
terhadap estetika senyum berdasarkan tingkat usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan 
pendidikan. Aspek lain seperti sosial, budaya, psikologi, dan pribadi seseorang 
merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi tentang penampilan gigi dan 
keputusan untuk perawatan ortodontik (da Silva et al, 2012). 
  Penampilan pribadi tidak hanya pada penilaian objektif dan kebutuhan, tapi 
perawatan sebagian besar bergantung pada keinginan pasien maupun orang tuanya
 
(Hansu et al, 2013). Status sosial ekonomi mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan pemilihan alat ortodontik. Pasien dewasa yang memiliki penghasilan tinggi 
akan memilih alat ortodontik yang estetik untuk terlihat menarik dengan pasangan 
hidup mereka dan aspek kebutuhan perawatan, sedangkan persepsi dewasa muda 
memilih alat ortodontik yang estetik dengan alasan pekerjaan dan untuk mencari 
pasangannya (Feu et al, 2012).
 
 Dari uraian di atas dapat diasumsikan bahwa persepsi masyarakat awam 
terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik berbeda-beda. Penelitian 
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mengenai persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik cekat dan lepasan belum pernah dilakukan di Makassar, sehingga perlu 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat awam 
terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari 
pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan? 
2. Apakah ada perbedaan persepsi masyarakat awam berdasarkan usia terhadap 
estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan? 
3. Apakah ada perbedaan persepsi masyarakat awam berdasarkan jenis kelamin 
terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat awam terhadap estetika 
senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan. 
2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi masyarakat awam berdasarkan usia 
dan jenis kelamin terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik 





1.4. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Dapat menjadi referensi tentang persepsi masyarakat awam terhadap estetika 
senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan. 
2. Digunakan sebagai bahan bacaan dan acuan bagi peneliti lain untuk 























2.1. Estetika dalam bidang ortodontik 
 Dalam perawatan ortodontik, sisi estetik merupakan hal yang sejak lama 
dihubungkan dengan peningkatan kualitas profil wajah seseorang, entah itu dalam 
klasifikasi maloklusi Angle dan analisis sefalometrik telah berfokus pada bentuk 
profil wajah, tanpa berdasarkan pada pandangan secara frontal dari wajah individu. 
Pasien yang datang ke ortodontis secara umum bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas senyum mereka, namun para ortodontis telah mengembangkan studi yang 
berdasarkan pada struktur skeletal dibandingkan pada struktur jaringan lunak, dan 
senyum tetap mendapatkan fokus yang penting (Sabri, 2005). Menurut Server (2005) 
estetika dalam bidang ortodontik dibagi menjadi tiga bagian yaitu estetika makro, 
estetika mini, dan estetika mikro. Estetika makro terdiri dari proporsi vertikal  wajah 
diantaranya bibir, proyeksi dagu, proyeksi hidung dan telinga. Estetika mini terdiri 
dari tampilan gigi saat tersenyum, komponen senyum, dan  lengkung senyum. Sedangkan 
estetika mikro terdiri dari bentuk dan kontur gingiva, komponen gigi, bentuk, warna, 
hubungan tinggi dan lebar gigi (Server, 2005; Sieja et al, 2014). 
 
2.1.1. Estetika makro 
 Estetika makro merupakan analisis estetika yang dilihat dari wajah 
keseluruhan. Analisis ini bertujuan untuk melihat adanya bentuk wajah yang tidak 
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normal pada manusia. Secara umum bentuk wajah manusia dapat dikategorikan 
menjadi  dolikofasial, brakhifasial, dan mesofasial. Dolikofasial merupakan individu 
yang memiliki wajah panjang dan menyempit dengan sudut bidang mandibula tinggi, 
profil cembung, perkembangan dagu yang kurang tegas, dan tinggi wajah antero-
posterior tidak seimbang. Brakhifasial merupakan individu yang ditandai dengan 
wajah persegi besar dengan dagu kokoh (tegas), dan bentuk bibir datar. Mesofasial 
merupakan individu yang memiliki keseimbangan wajah baik (Gallois, 2011). 
  Wajah yang harmonis dan proporsional adalah dambaan dari setiap orang. 
Wajah yang cantik pasti memiliki proporsi wajah yang ideal. Proporsi ideal 
berhubungan dengan divine proportion ditunjukkan pada gambar 2.1, dimana gambar 
proporsi  tersebut 1 : 1,618 (Jefferson, 2004). Divine proportion merupakan standar 
yang universal, sehingga perawatan ortodontik dapat memaksimalkan estetika wajah 
(Kiekens et al, 2008). Wajah yang simetris tidak selalu berhubungan dengan wajah 
yang cantik, akan tetapi wajah yang sesuai dengan divine proportion pasti selalu 




   
        a                                              b                                           c 
          Gambar 2.1. :  Divine proportion dari wajah manusia a. Proporsi vertikal,  




 Wajah bisa dilihat dari dua arah, yaitu pandangan frontal dan pandangan 
lateral. Melalui pandangan frontal dapat dinilai proporsi, bentuk, dan simetri wajah. 
Proporsi wajah normal untuk  individu pada posisi kepala natural dibagi dalam tiga 
bagian yang sama yaitu antara trichion dan nasion, antara nasion dan subnasal serta 
antara subnasal dan gnation. (Jefferson, 2004). 
 Menurut Harris dan Hunt yang dikutip oleh Topouzelis (2011) melalui 
pandangan lateral yaitu profil jaringan lunak yang menutupi bagian wajah, dalam hal 
ini meliputi hidung, bibir, dan dagu. Ketiga hal ini penting bila membicarakan 
estetika wajah, terutama bibir. Seperti yang diketahui bibir atas dan bawah didukung 
oleh gigi depan maksila dan mandibula. Inklinasi gigi anterior yang tidak baik 
kedudukannya akan mempengaruhi jaringan lunak bibir, sehingga profil wajah 
seseorang tampak cembung atau cekung. Kedudukan hidung dan bibir juga berperan 
penting, hidung dan dagu yang kecil akan membuat bibir tampak lebih ke depan, 
sebaliknya hidung dan dagu yang besar akan membuat bibir tampak kurang ke 
depan.
 
2.1.2. Estetika mini  
 Estetika mini merupakan analisis yang berfokus terutama pada komponen 
senyum, smile arch, dan buccal corridors (Server, 2005). Estetika mini dihasilkan 
dari interaksi komponen senyum yang berbeda dan membutuhkan pemahaman 
tentang prinsip-prinsip yang mengatur keseimbangan antara gigi dan jaringan lunak 
(Sieja et al, 2014). Senyum merupakan salah satu hal yang memiliki peranan besar 
dalam estetika wajah, karena senyum yang menarik adalah salah satu karakteristik 
yang dapat dihubungkan dengan estetika wajah secara keseluruhan. Senyum 
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merupakan salah satu cara seseorang untuk  mengungkapkan perasaannya dan 
menjadi salah satu ekspresi wajah yang penting dan mendasar dalam 
mengungkapkan rasa persetujuan, persahabatan, dan penghargaan seseorang terhadap 
sesamanya (Bloom, 2006).
 
Memiliki senyum yang menarik adalah dambaan setiap 
orang karena dapat menambah tingkat kecantikan seseorang dengan tampilan biasa 
saja akan tampak lebih menarik jika memiliki senyum yang estetis (Sabri, 2005).  
2.1.2.1 Komponen senyum 
 Komponen senyum merupakan bagian dari mastikasi seperti : muskulus, 
saraf, gigi, jaringan lunak, jaringan keras, tulang dan jaringan pendukung yang 
menyangga gigi, kemudian menjadi suatu kesatuan untuk mendukung terbentuknya 
ekspresi senyum yang menarik dan biasanya terlihat pada saat pasien melakukan 
tindakan social smile. Terdapat dua jenis dasar senyum yaitu social smile dan 
senyum kebahagiaan. Social smile merupakan suatu senyum yang digunakan 
seseorang dalam kondisi sosial atau saat berpose untuk pemotretan. Senyum 
kebahagiaan merupakan senyum alamiah yang mengungkapkan emosi seseorang 
pada saat itu. Untuk mencapai senyuman yang indah dan tidak mempengaruhi bagian 
yang lain, maka sebaiknya mengikuti kaidah komponen senyum yang baik (Sabri, 
2005). 
2.1.2.2 Smile arch  
 Smile arch adalah suatu hubungan antara lengkung  insisal gigi-gigi anterior 
maksila dengan lengkung bibir bawah dalam social smile atau bisa juga diartikan 
lengkung hipotetikal yang ditarik sepanjang tepi insisal gigi gigi anterior rahang atas 
dengan tepi kontur bagian dalam bibir bawah pada saat posed smile. Menurut 
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penelitian Darwin (2007) kebanyakan smile arch lebih nyata pada perempuan 
dibandingkan pada laki laki ini semua didasarkan oleh banyaknya faktor yang 
mempengaruhi, seperti : bentuk lengkung geligi, bentuk atau ukuran gigi serta lebar 
bibir pada saat posed smile, atau bisa juga karena adanya faktor pertumbuhan dari 
arkus maksila yang pada laki laki cenderung lebih besar dibanding perempuan. Jenis 
jenis dari smile arch ada tiga yaitu reverse smile arch, consonant smile arch, dan 










Gambar 2.2. Jenis jenis smile arch (A) Reverse smile arch  (B) Consonant smile arch (C)
           Straight smile arch (Sabri, 2005). 
 
 Seseorang yang memiliki  consonant smile arch  dianggap normal, karena 
pada jenis senyum tersebut  merupakan salah satu tujuan pasien untuk melakukan 
perawatan estetika, berbeda dengan reverse smile arch dan straight smile arch dapat 
mengurangi  estetika wajah pada saat tersenyum. Selain itu, lengkung senyum 
reverse smile arch seringkali dihubungkan dengan abrasi pada gigi insisivus sentral 




2.1.2.3  Buccal corridor 
 
  Buccal corridor atau biasa disebut dengan lateral negative space jarak atau  
daerah gelap yang terletak antara gigi gigi posterior dengan sudut mulut pada saat 
pasien tersenyum. Buccal corridor menunjukkan adanya pertumbuhan lebar 
lengkung gigi pada rahang atas. Senyum dari molar pertama kanan ke molar pertama 
kiri seringkali dianjurkan oleh ortodontis. Pada penelitian yang mengukur jumlah 
gigi yang terlihat pada saat tersenyum pada subyek usia muda dengan oklusi normal, 
subyek yang memperlihatkan molar pertama pada saat tersenyum diberi nilai estetik 
yang tinggi (Sabri, 2005). Menurut  Gracco et al (2006) jika gigi dihilangkan dari 
aspek lateral pada saat tersenyum, maka  itu akan mengurangi estetika senyum dan 
senyum akan terlihat tidak alami. Senyum lebar dengan buccal corridor minimal 
dianggap paling estetik oleh masyarakat awam, namun senyum lebar tanpa buccal 
corridor dapat juga dipersepsikan sebagai senyum palsu (McLaren et al, 2009). 
2.1.3. Estetika mikro  
Estetika mikro merupakan analisis estetika yang meliputi penilaian terhadap 
proporsi gigi, tinggi dan lebar gigi, bentuk dan kontur gingiva. Senyum yang 
menawan juga bergantung pada kualitas dan kecantikan dari elemen gigi yang 
terkandung serta integrasi harmonis dari elemen tersebut. Komponen gigi meliputi 
proporsi, bentuk, warna, hubungan tinggi lebar gigi, posisi gigi, dan garis tengah 
gigi. Warna gigi dapat berubah seiring dengan bertambahnya usia. Garis tengah gigi 
merupakan hal yang penting untuk mendapatkan senyum yang estetik (Sabri, 2005). 
Jumlah gigi yang terlihat saat tersenyum bisa jadi yang terlihat adalah dari 
kaninus ke kaninus (6 gigi), premolar ke premolar (8 – 10 gigi), dan  molar ke molar      
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(16 gigi) (Patnaik et al, 2003). Dalam praktik dokter gigi dan berbagai iklan saat ini, 
secara umum menekankan efek dari penampilan gigi yang menyenangkan karena hal 
tersebut berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari (da Silva et al, 2012). 
 Tampakan gingiva seperti tinggi, warna, bentuk, dan margin gingiva 
merupakan faktor  dalam pembentukan senyum yang estetik dan juga  dapat 
mempengaruhi penampilan gigi, margin gingiva yang tidak seimbang dapat 
mengurangi kualitas senyum yang estetik (Sabri, 2005).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi senyum adalah jumlah tampilan gingiva 
selama tersenyum. Tinggi tampilan gingiva saat tersenyum disebut  gummy smile. 
Gummy  smile adalah sebuah kondisi yang tidak diinginkan dalam senyum yang 
ideal.  Hal ini dapat terjadi karena adanya overgrowing vertikal rahang atas, 
peningkatan overjet, dan overbite (Tuzgiray et al, 2013). 
 
2.2. Perawatan ortodontik 
 Ortodontik berasal dari bahasa Yunani orthos yang berarti normal atau benar 
dan dontos yang berarti gigi. Cabang ilmu kedokteran gigi ini mempelajari 
pertumbuhan, perkembangan, variasi wajah, rahang, gigi, dan abnormalitas 
dentofasial serta perawatannya (Wilar et al, 2014). Perawatan ortodontik adalah 
suatu tindakan menggerakkan gigi geligi dan menempatkannya pada posisi yang 
benar dalam lengkung gigi sehingga dapat memperbaiki fungsi bicara, pengunyahan, 
dan estetik (Alawiyah, 2012). Perawatan ortodontik bertujuan untuk menciptakan 
keseimbangan antara hubungan oklusal gigi geligi, estetika wajah serta stabilitas 
hasil perawatan (Mauna, 2009).  
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Perawatan ortodontik adalah salah satu jenis perawatan yang dilakukan di 
bidang kedokteran gigi yang bertujuan mendapatkan penampilan dentofasial yang 
menyenangkan secara estetika yaitu dengan menghilangkan susunan gigi yang 
berjejal, mengoreksi penyimpangan rotasional dan apikal dari gigi-geligi, 
mengoreksi hubungan antar insisal serta menciptakan hubungan oklusi yang baik 
(Williams et al, 2000). 
Menurut World Health Organization (WHO) maloklusi adalah cacat atau 
gangguan fungsional yang dapat menjadi hambatan bagi kesehatan fisik maupun 
emosional dari pasien yang memerlukan perawatan (Wilar et al, 2014). Pergerakan 
gigi adalah basis dari perawatan ortodontik. Untuk dapat melakukan perawatan 
tersebut maka harus terjadi pergerakan gigi untuk mengembalikan posisi gigi yang 
menyimpang ke posisi yang baik sesuai dengan oklusinya, dan untuk dapat 
menggerakkan gigi tersebut diperlukan alat ortodontik, yang terdiri dari dua jenis 
yaitu alat lepasan dan alat cekat (Williams et al, 2000).
 
2.3. Alat ortodontik  
 
 Alat yang digunakan untuk merawat maloklusi secara garis besar dapat 
digolongkan sebagai berikut: alat ortodontik lepasan (removable appliance), alat 
ortodontik cekat (fixed appliance), dan alat ortodontik fungsional (functional 






2.3.1. Alat ortodontik lepasan  
Alat ortodontik lepasan adalah alat yang dapat dipasang dan dilepas oleh 
pasien. Komponen utama alat lepasan adalah komponen aktif, komponen pasif, 
lempeng akrilik, dan penjangkaran. Komponen aktif terdiri dari pegas, busur, dan 
sekrup ekspansi. Komponen pasif yang utama adalah cengkeram Adams dengan 
beberapa modifikasinya, cengkeram Southend dan busur pendek. Alat ortodontik 
lepasan dapat juga dihubungkan dengan headgear untuk menambah penjangkaran. 
Lempeng akrilik dapat dimodifikasi dengan menambah peninggian gigitan anterior 
untuk koreksi gigitan dalam maupun peninggian gigitan posterior untuk 
membebaskan halangan gigi anterior atas pada kasus gigitan silang anterior 
(Pambudi Rahardjo, 2012).
 
  Alat ortodontik lepasan juga mempunyai kekurangan yaitu, hanya bisa 
memberikan tipe pergerakan yang terbatas. Retensi dari alat ini lebih sulit 
dibandingkan dengan alat cekat. Derajat kerja sama yang tinggi dan keterampilan 
dituntut dari pihak pasien. Pasien harus bisa memasang, melepas, dan membersihkan 
alat dengan teratur. Kerjasama dari pihak pasien memang dibutuhkan untuk semua 
perawatan dengan yang menggunakan alat ortodontik, tetapi keterampilan memasang 
dan melepas alat  merupakan suatu keharusan dalam terapi dengan alat lepasan agar 
dapat dilakukan oleh pasien. Oleh karena itu alat lepasan dibuat sesederhana 
mungkin. Gerak berkesinambungan dari beberapa gigi lebih sulit diperoleh dari alat 





2.3.2. Alat fungsional 
 Alat fungsional digunakan untuk mengoreksi maloklusi dengan memanfaatkan, 
menghalangi atau memodifikasi kekuatan yang dihasilkan oleh otot-otot orofasial, 
erupsi gigi dan pertumbuhkembangan dentomaksilofasial. Ada juga yang 
mengatakan bahwa alat fungsional dapat berupa alat lepasan atau cekat yang 
menggunakan kekuatan yang berasal dari regangan otot, fasial, dan atau jaringan 
yang lain untuk mengubah relasi skeletal dan gigi. Dengan menggunakan alat 
fungsional diharapkan terjadi perubahan lingkungan fungsional dalam upaya untuk 
mempengaruhi dan mengubah relasi rahang secara permanen. Biasanya  alat 
fungsional tidak menggunakan pegas sehingga tidak dapat menggerakkan gigi secara 
individual (Pambudi Rahardjo, 2012). 
 
2.3.3. Alat ortodontik cekat 
 Alat ortodontik cekat adalah alat ortodontik yang melekat pada gigi pasien 
sehingga tidak bisa dilepas oleh pasien. Alat ini mempunyai tiga komponen utama, 
yaitu lekatan  (attachment) yang berupa braket (bracket) atau cincin (band), kawat 
busur (archwire) dan penunjang (accesories atau auxilaries) misalnya rantai 
elastomerik (Pambudi Rahardjo, 2012).
 
 Pemakaian alat ortodontik cekat telah mengalami perkembangan yang cukup 
pesat, terutama di kota-kota besar karena alat ini dapat memperbaiki posisi gigi 
dengan hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan alat lepasan. Alat 
ortodontik cekat merupakan alat yang langsung direkatkan pada gigi geligi dan 
terdapat tekanan dari kawat busur atau auxiliary, melalui perlekatanya pada gigi 
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geligi tersebut diperoleh kontrol yang tepat terhadap sifat dan arah tekanan yang 
dihasilkan (Wiwekowati et al, 2012). 
 Alat cekat ini mempunyai beberapa keuntungan serta kekurangan bila 
dibandingkan dengan alat lepasan. Keuntungan alat ortodontik cekat yaitu, tidak 
akan terjadi pengungkitan karena komponen tekanan, dan beberapa tekanan bisa 
diaplikasikan pada gigi secara bersamaan, jadi  memungkinkan terjadinya gerak gigi 
multipel, dan pada beberapa keadaan dapat mengurangi waktu perawatan yang 
dibutuhkan. Alat cekat bisa digunakan untuk menggerakkan gigi yang tidak mungkin 
dilakukan dengan menggunakan alat lepasan. Ini dikarenakan alat lepasan 
mengaplikasikan komponen tekanan hanya pada daerah yang kecil di mahkota gigi, 
dan oleh karena itu hanya menghasilkan gerakan tipping dan rotasi sederhana 
(Alawiyah et al, 2012).  
2.4. Fotografi ortodontik 
  Pada bidang ortodontik dikenal dua macam foto, yaitu foto intra oral dan foto 
ekstra oral. Foto intra oral merupakan foto yang mencakup rongga mulut pasien, 
sedangkan foto ekstra oral merupakan foto yang mencakup kepala dan rahang pasien.  
Foto intra oral terdiri atas lima macam, yaitu foto pandangan anterior dengan gigi 
dalam keadaan oklusi, foto pandangan bukal gigi geligi sebelah kanan, foto 
pandangan bukal gigi geligi sebelah kiri, foto oklusal rahang atas, dan foto oklusal 
rahang bawah. Foto ekstra oral terdiri atas empat macam, yaitu foto frontal wajah 
dengan bibir dalam keadaan istirahat, foto frontal wajah dengan bibir dalam keadaan 
tersenyum, foto lateral wajah dengan bibir dalam keadaan istirahat, dan foto oblik 
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dengan posisi pasien miring 45
0  
dengan bibir dalam keadaan tersenyum (Sandler et 
al, 2009). 
                                                                                                 
                                             a                                        b 
 
                                                 
         
  c                                       d                                        e 
 
 
Gambar 2.3. foto intra oral: (a) foto oklusal rahang atas, (b) foto oklusal rahang 
bawah, (c) foto pandangan bukal gigi geligi sebelah kanan, (d) foto pandangan 
anterior, (e) foto pandangan bukal gigi geligi sebelah kiri (Samawi, 2008). 
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Gambar 2.4. Foto ekstra oral: (a) foto frontal bibir istirahat, (b) foto frontal bibir 
tersenyum, (c) foto lateral bibir istirahat (d) foto oblik pasien miring 45
0
 bibir 




  Menurut Pomerantz (2003) persepsi adalah proses untuk memperoleh 
kesadaran atau pemahaman mengenai lingkungan dengan mengatur dan 
menginterpretasikan informasi  sensorik.  
 Persepsi seseorang tentang estetika berbeda-beda karena pada umumnya 
persepsi ditentukan secara subyektif. Salah satu faktor yang penting untuk estetika 
wajah adalah posisi gigi yang baik karena dapat mendukung senyum yang menarik, 
dapat juga mendukung kesehatan mulut sehingga secara keseluruhan akan 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang (Kotler, 2002). 
  Estetika wajah berpengaruh terhadap kualitas hidup seseorang, persepsi 
bergantung pada diri sendiri dan pengaruh lingkungan. Masyarakat yang tidak 
senang dengan bentuk dan penampilan wajah mereka, tentunya akan mengganggu 
pekerjaan dan kesulitan mengerjakan aktivitas sehari-hari (Soh et al, 2006). 
 Persepsi mengenai penampilan senyum bervariasi dari satu orang ke orang lain 
dan mereka dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda, bergantung pada usia, jenis 
kelamin, status perkawinan, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, pekerjaan, 
pengaruh keluarga, teman, aspek budaya, dan media massa (da Silva et al, 2012).  
 Status sosial ekonomi mempunyai hubungan yang signifikan dengan pemilihan 
alat ortodontik. Pasien dewasa yang memiliki penghasilan tinggi akan memilih alat 
ortodontik yang estetis untuk terlihat menarik dengan pasangan hidup mereka dan 
untuk aspek kebutuhan perawatan, sedangkan persepsi dewasa muda memilih alat 
ortodontik yang estetis dengan alasan pekerjaan dan untuk mencari pasangannya 
(Feu et al, 2012). 
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  Penelitian mengenai persepsi mahasiswa tentang estetika gigi telah dilakukan 
oleh da Silva et al (2012) di Brazilian Dental School menunjukkan bahwa 
kebanyakan mahasiswa merasa percaya diri dengan senyum mereka, tapi pada 
mahasiswa semester awal lebih banyak yang menginginkan warna gigi yang lebih 
putih, dan menunjukkan persepsi positif dibandingkan dengan mahasiswa tingkat 
akhir. Berdasarkan tingkat umur pada penelitian ini menunjukkan bahwa usia muda 
lebih memperhatikan penampilan estetika gigi mereka dibandingkan usia yang lebih 
tua.  
 Pasien dewasa muda memberikan perilaku yang berbeda dalam memilih alat 
ortodontik untuk digunakan selama perawatan, mereka mencari tahu keuntungan alat 
tersebut sebelum melakukan perawatan dengan alasan untuk terlihat menarik 
dihadapan lawan jenis dan untuk mendapatkan pekerjaan meskipun harus 
mengeluarkan biaya yang cukup mahal (Feu et al, 2012). 
 Senyum yang menarik sangat penting bagi masyarakat awam karena dapat 
berpengaruh terhadap penampilannya, persepsi mereka berbeda-beda dalam  menilai 
berhasil atau tidak suatu perawatan dengan melihat tampilan senyum seseorang 
selama melakukan perawatan dengan memakai alat ortodontik. Meskipun dalam 
menganalisis pengaruh dari perawatan ortodontik yang diperhatikan oleh ortodontis 
yaitu lengkung senyum, posisi garis tengah gigi, angulasi aksial garis tengah gigi, 
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3.1.  Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini digunakan observasional deskriptif dengan rancangan 
potong melintang (cross sectional) yaitu suatu pendekatan dengan melakukan 
pengamatan pada saat itu juga. 
3.2. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan 
September 2015. 
 
3.3. Populasi dan sampel  
 Populasi terdiri dari masyarakat awam yang ada di Universitas Hasanuddin 
Makassar dan bersedia menjadi responden. 
 
3.4. Metode pengambilan sampel  
 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara purposive 
sampling, yaitu masyarakat awam  yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian 






3.5. Jumlah sampel  
 Pada penelitian ini sampel yang dibutuhkan berjumlah 100 diantaranya 50 
laki-laki dan 50 perempuan sesuai kriteria inklusi. 
3.6. Kriteria sampel 
3.6.1 Kriteria inklusi  
1. Usia 18-23 tahun  
2. Pekerjaan tidak berhubungan dengan bidang kedokteran gigi 
3. Belum pernah menjalani perawatan ortodontik 
3.6.2 Kriteria eksklusi  
 Pada proses pengambilan sampel pasien tidak bersedia menjadi subyek 
penelitian. 
 
3.7. Variabel penelitian 
1. Alat ortodontik 
2. Persepsi estetika senyum 
3.8. Definisi operasional variabel 
1. Alat ortodontik adalah alat yang digunakan untuk melakukan perawatan di 
bidang ortodontik yang dapat diukur dengan memakai jenis alat cekat dan 
lepasan. 
2. Persepi estetika senyum adalah penilaian masyarakat awam terhadap estetika 
senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan dengan menggunakan 
alat ukur kuesioner. 
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3.9. Alat dan bahan 
1. Lembar kuesioner berisi foto senyum pada bagian frontal mulut pasien yang 
terdiri dari dua orang  yaitu satu memakai alat ortodontik cekat dan satu yang 
memakai alat ortodontik lepasan  
2. Kamera digital 16,1 MG pixel 
3. Pulpen 
4. Lembar pengolahan dan analisis data 
 
3.10. Prosedur penelitian 
1. Untuk mendapatkan kondisi senyum yang diinginkan, subyek diminta untuk 
menunjukkan senyumnya selama beberapa menit, kemudian difoto dari sisi 
frontal bagian mulut pasien, dengan menggunakan kamera lalu subyek 
diinstruksikan untuk tersenyum standar selama 1 menit. 
2. Penilaian estetika senyum dilakukan pada hasil foto sampel. Sesuai dengan 
penelitian Ackerman (2002) yang mengatakan bahwa foto merupakan salah 
satu alat stimulus yang dapat digunakan untuk menghasilkan suatu persepsi. 
Selanjutnya, lembar kuesioner dibagikan ke kelompok masyarakat awam 
dan mendapatkan hasil persepsi terhadap estetika senyum dari pemakai alat 








a. Jenis data adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti  
b. Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS  
c. Data disajikan  dalam bentuk tabel  
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Universitas Hasanuddin  
Makassar bulan September 2015, data yang diperoleh hasilnya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1. Karakteristik responden tentang persepsi masyarakat awam terhadap 








Laki-laki Rerata 4.440 6.160 
Jumlah  50.000 50.000 
SD 2.224 2.411 
Perempuan Rata-rata 4.840 6.200 
Jumlah  50.000 50.000 
SD 1.822 1.690 
Total Rerata 4.640 6.180 
Jumlah  100.000 100.000 
SD 2.033 2.071 
  
 Pada tabel 4.1. dapat dilihat bahwa jumlah masyarakat awam yang menjadi 
responden untuk menilai senyum pasien yang memakai alat ortodontik cekat dan 
lepasan berjumlah 100 orang (50 laki-laki dan 50 perempuan) dengan skor rata-rata 





Tabel 4.2. Karakteristik responden tentang persepsi masyarakat awam terhadap 






18 - 20 tahun Rerata 4.680 6.160 
Jumlah 57.000 57.000 
SD 2.054 2.120 
21 - 23 tahun Rerata 4.580 6.210 
Jumlah 43.000 43.000 
SD 2.026 2.030 
Total Rerata 4.640 6.180 
Jumlah 100.000 100.000 
SD 2.033 2.071 
  
 
 Pada tabel 4.2.  terlihat bahwa usia minimal dan maksimal responden adalah 
18 dan 23 tahun. Kelompok usia tertinggi yang menilai estetika senyum pasien yang 
memakai alat ortodontik cekat dan lepasan adalah 18-20 tahun sebanyak 57 orang 
dengan skor rata-rata 2.054±2.120, diikuti oleh kelompok usia 21-23 tahun sebanyak 










Tabel 4.3. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 






18 - 20 
tahun 












Persepsi (%) 55.9% 44.1% 100.0% 
 
Kelompok usia (%) 33.3% 34.9% 34.0% 
 
Total (%) 19.0% 15.0% 34.0% 
 
 
 Senang Jumlah 28 22 50 
 
    Persepsi (%) 56.0% 44.0%  100.0% 









Jumlah 10 6 16 
 
Persepsi (%) 62.5% 37.5% 100.0% 
 
  
Kelompok usia (%) 17.5% 14.0% 16.0% 
 
  Total (%) 10.0% 6.0% 16.0% 
 
Total 
Jumlah 57 43 100 
 
Persepsi (%) 57.0% 43.0% 100.0% 
 
Kelompok usia (%) 100.0% 100.0% 100.0% 
 
Total (%) 57.0% 43.0% 100.0% 
 
 Pada tabel 4.3. terlihat persepsi masyarakat awam yang sangat senang 
terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat lebih banyak pada 
kelompok usia 18-20 tahun dengan persentase 62.5% sedangkan kelompok usia 21-







Tabel 4.4. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik cekat berdasarkan jenis kelamin 
  
Jenis kelamin 
Total Laki-laki Perempuan 
Persepsi Tidak 
senang 




Persepsi (%) 61.8% 38.2% 100.0% 
  Jenis kelamin 
(%) 
42.0% 26.0% 34.0% 
  Total (%) 21.0% 13.0% 34.0% 
  Senang Jumlah 22 28 50 
  Persepsi (%) 44.0% 56.0% 100.0% 
  Jenis kelamin 
(%) 
44.0% 56.0% 50.0% 
  Total (%) 22.0% 28.0% 50.0% 
  Sangat 
senang 
Jumlah 7 9 16 
  Persepsi (%) 43.8% 56.3% 100.0% 
  Jenis kelamin 
(%) 
14.0% 18.0% 16.0% 
  Total (%) 7.0% 9.0% 16.0% 
Total Jumlah 50 50 100 
Persepsi (%) 50.0% 50.0% 100.0% 
Jenis kelamin 
(%) 
100.0% 100.0% 100.0% 
Total (%) 50.0% 50.0% 100.0% 
 
 Pada tabel 4.4. terlihat bahwa laki-laki tidak senang dengan senyum pasien 
yang memakai alat ortodontik cekat dengan persentase 61.8% sedangkan perempuan 





Tabel 4.5. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 











Jumlah 10 5 15 
Persepsi (%) 66.7% 33.3% 100.0% 
Jenis kelamin (%) 20.0% 10.0% 15.0% 
Total (%) 10.0% 5.0% 15.0% 
Senang Jumlah 14 23 37 
Persepsi (%) 37.8% 62.2% 100.0% 
Jenis kelamin (%) 28.0% 46.0% 37.0% 
Total (%) 14.0% 23.0% 37.0% 
Sangat 
senang 
Jumlah 26 22 48 
Persepsi (%) 54.2% 45.8% 100.0% 
Jenis kelamin (%) 52.0% 44.0% 48.0% 
Total (%) 26.0% 22.0% 48.0% 
Total Jumlah 50 50 100 
Persepsi (%) 50.0% 50.0% 100.0% 
Jenis kelamin (%) 100.0% 100.0% 100.0% 
Total (%) 50.0% 50.0% 100.0% 
 
 Pada tabel 4.5. terlihat bahwa laki-laki sangat senang dengan senyum pasien 
yang memakai alat ortodontik lepasan dengan persentase 54.2% sedangkan 






Tabel 4.6. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik lepasan berdasarkan usia 
  
Kelompok usia 







Jumlah 10 5 
Persepsi (%) 66.7% 33.3% 
Kelompok usia (%) 17.5% 11.6% 
Total (%) 10.0% 5.0% 
Senang Jumlah 19 18 
Persepsi (%) 51.4% 48.6% 
Kelompok usia (%) 33.3% 41.9% 
Total (%) 19.0% 18.0% 
Sangat 
senang 
Jumlah 28 20 
Persepsi (%) 58.3% 41.7% 
Kelompok usia (%) 49.1% 46.5% 
Total (%) 28.0% 20.0% 
Total Jumlah 57 43 
Persepsi (%) 57.0% 43.0% 
Kelompok usia (%) 100.0% 100.0% 




 Pada tabel 4.6. terlihat bahwa kelompok usia 18-20 sangat senang dengan 
senyum pasien yang memakai alat ortodontik lepasan dengan persentase 58.3% 














Laki-laki Rerata 4.440 6.160 
Jumlah 50.000 50.000 
SD 2.224 2.411 
Perempuan Rerata 4.840 6.200 
Jumlah 50.000 50.000 
SD 1.822 1.690 
Total Rerata 4.640 6.180 
Jumlah 100.000 100.000 
SD 2.033 2.071 
 
 Pada tabel 4.7. terlihat persepsi perempuan lebih tinggi terhadap alat 
ortodontik lepasan dengan skor  sebesar 6.200± 1.690, sebaliknya paling rendah 








Tabel 4.7. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik cekat dan lepasan berdasarkan jenis kelamin 
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Tabel 4.8. Persepsi masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik cekat dan lepasan berdasarkan usia 
 
Kelompok usia Alat ortodontik cekat Alat ortodontik lepasan 
18 - 20 tahun Rerata 4.680 6.160 
Jumlah 57.000 57.000 
SD 2.054 2.120 
21 - 23 tahun Rerata 4.580 6.210 
Jumlah 43.000 43.000 
SD 2.026 2.030 




 SD 2.033 
 
 Pada tabel 4.8. terlihat bahwa kelompok usia 18-20 tahun banyak memilih 
senyum dari pemakai alat ortodontik lepasan dengan skor sebesar 6.160± 2.120 














  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan, 
mengetahui perbedaan persepsi masyarakat awam berdasarkan usia  dan jenis 
kelamin terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan. 
Responden berusia berkisar 18-23 tahun termasuk kelompok dewasa muda, peneliti 
memilih usia tersebut karena pada kelompok dewasa muda lebih banyak yang 
melakukan perawatan ortodontik dan mereka lebih memperhatikan estetika 
senyumnya dibandingkan dengan kelompok usia lainnya.  Tampilan senyuman  juga 
bisa dipakai menilai kepribadian  ataupun menilai karakter psikologis seseorang, 
tampilan senyum seseorang bisa berubah lebih estetik dengan adanya pengaruh dari 
warna gigi dan susunan gigi yang rapi, salah satunya dengan memakai alat 
ortodontik.  Untuk itu tidak perlu diragukan lagi bahwa saat ini tiap individu mencari 
perawatan ortodontik terutama untuk alasan estetik dan untuk memperbaiki 
penampilan senyum agar dapat memberikan keuntungan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pada sebuah penelitian dari Ackerman et al (1998) dan  Sarver 
(2001) yang mengevaluasi lengkung senyum pada pasien yang telah dan belum 
dirawat ortodontik, hampir 40% dari pasien yang telah dirawat menunjukkan 
perubahan yang dapat dilihat pada lengkung senyum, lengkung senyum menjadi 
datar pada 32% pasien. Pada kelompok yang tidak dirawat ada 13% pasien 
mengalami kelainan pada lengkung senyum, dan lengkung senyum yang datar hanya 
pada 5% pasien. Hal tersebut menunjukkan  pentingnya peranan alat ortodontik yang 
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bisa merubah senyum seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh persepsi 
masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan 
lepasan dengan menggunakan kuesioner dengan tambahan foto senyum dari pemakai 
alat ortodontik cekat dan lepasan. Terlihat  pada Tabel 4.8. bahwa pada kelompok 
usia 18-20 tahun lebih banyak memilih alat ortodontik lepasan begitu pula kelompok 
usia 21-23 tahun namun persepsi mereka lebih tinggi. Hurrelmann (1989) dan Elham 
et al (2005)  mengemukakan bahwa persepsi terhadap estetika senyum meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia seseorang. Jannike et al (2007) juga menyebutkan 
bahwa usia  mempengaruhi persepsi seseorang terhadap penampilan senyum orang 
lain. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa foto senyum dari pemakai alat 
ortodontik lepasan pada lembar kuesioner terlihat giginya lebih putih dan susunan 
giginya lebih rapi dibandingkan dengan foto senyum dari pemakai alat ortodontik 
cekat. Garis median gigi juga merupakan titik fokus dari senyum dan senyum yang 
estetik mengkaji bagaimana gigi sesuai dalam kerangka bibir, yang berhubungan satu 
sama lain dan menyelaraskan wajah dengan garis median tubuh (Suliman and Qaisi, 
2009). Hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi masyarakat awam untuk lebih 
memilih foto senyum dari pemakai alat ortodontik lepasan.  
  Persepsi masyarakat awam mengenai penampilan estetika senyum  bervariasi 
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda, bergantung pada 
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, pekerjaan, aspek 
budaya, dan media massa (da Silva et al, 2010). Pada penelitian ini terlihat pada 
Tabel 4.7. bahwa masyarakat awam terdapat perbedaan persepsi  berdasarkan jenis 
kelamin, laki-laki lebih senang melihat foto senyum pasien yang memakai alat 
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ortodontik lepasan daripada pasien yang memakai alat ortodontik cekat, begitu pula 
dengan perempuan lebih senang dengan alat ortodontik lepasan, hanya beberapa 
responden  yang senang dengan alat ortodontik cekat.  
 Alat ortodontik lepasan lebih disenangi oleh masyarakat awam khususnya 
laki-laki yang senang melihat alat ortodontik yang sederhana dan pada saat 
tersenyum gigi pasien bisa terlihat jelas, berbeda  dengan perempuan ada pula yang 
memilih alat ortodontik cekat dengan alasan warna braket yang membuatnya tertarik 
melihat foto senyum dari pemakai alat ortodontik cekat. Sesuai pada penelitian de 
Oliviera et al (2012) hasil yang ditunjukkan bahwa kelompok dewasa muda 
permintaan untuk perawatan dengan alat ortodontik cekat meningkat, karena banyak 
jenis warna braket yang dapat mempengaruhi tampilan senyum mereka menjadi lebih 
menarik dan lebih senang melihat senyum dari pemakai alat ortodontik cekat. 
 Masyarakat awam dalam menilai foto senyum dari pemakai alat ortodontik 
cekat dan lepasan lebih memperhatikan gigi dan bibir pasien. Alat ortodontik yang 
digunakan hanya untuk menambah nilai estetik dari senyum pasien, bergantung 
penilaian masing-masing individu. Karena selama melakukan perawatan dengan alat 
ortodontik tentunya senyum yang estetik masih diperhatikan oleh masyarakat awam. 
Laki-laki menyukai alat ortodontik lepasan karena alat tersebut  dapat dilepas pasang 
oleh pasien itu sendiri, berbeda dengan alat ortodontik cekat hanya bisa dilepas oleh 
dokter gigi. Perempuan lebih menyukai alat ortodontik cekat karena banyak jenis  
braket yang bisa diganti-ganti selama perawatan ortodontik, hal tersebut terlihat pada 
Tabel 4.4. bahwa sebagian perempuan banyak memilih foto senyum dari pemakai 





 Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi masyarakat awam terhadap 
estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan lepasan dapat  ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Laki-laki sangat senang dengan alat ortodontik lepasan sedangkan 
perempuan senang dengan alat ortodontik cekat. 
2. Usia 18-20 tahun sangat senang dengan alat ortodontik lepasan sedangkan 
usia 21-23 tahun senang dengan alat ortodontik cekat. 
3. Masyarakat awam sangat senang dengan estetika senyum dari pemakai alat 
ortodontik lepasan daripada senyum dari pemakai alat ortodontik cekat. 
 
6.2. SARAN  
 Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai persepsi 
masyarakat awam terhadap estetika senyum dari pemakai alat ortodontik cekat dan 







Abdullah Issam M. 2014. Upper lip changes and gingival exposure on smiling in 
 group with Class I normal occlusion. J of Babylon Univ Pure  and  Applied 
 Sci;22(7):1-6 
 
An SM, Choi SY, Chung YW, Jang TH, Kang KW. 2014. Comparing esthetic 
 smile perceptions among laypersons with and without orthodontic  treatment 
 experience and dentists. Korean J Orthod;44(6):294-303. 
 
Berto PM, Lima CS, Lenza MA, and Faber J. 2009. Esthetic effect of orthodontic 
 appliances on a smiling face with and without a missing maxillary first 
 premolar. Am Assoc of Orthod;135:S55-60. 
Camara CA. 2010. Aesthetics in orthodontics: six horizontal smile lines. Dental 
 Press J.Orthod;15(1):118-131. 
de Oliviera SC, Furquim RD, Ramos AL. 2012. Impact of bracket on smile 
 esthetics: Laypersons and orthodontist perception. Dental Press J of Orthod; 
 17(5):64-70. 
 
Der Geld PV, Oostorveld, P. Heck GV, and Jagtman AMK. 2007. Smile 
 attractiveness (self-perception and influence on personality). Angle 
 Orthod;77(5):759-65. 
Feu D, Catharino F, Duplat CB. Junior JS. 2012. Esthetic and economic value of 
 orthodontic appliances by lay Brazilian adults. Dental Press J Orthod; 
 17(5):102-14. 
Ferring V, Pancherz H. 2008. Divine proportion in the growing face. Am J Orthod 
 Dentofac Orthop;134:472-479. 
Foster TD. 1997. Buku Ajar Ortodonsi ed.3. Jakarta; EGC: p. 240. 
Gallois. 2011. Classification of Malocclusion. 6
th
 ed. Columbia. Riolo and Avery; 
 163-178. 
 
Jefferson Y. 2004. Facial beauty-establishing a Universal Standard. IJO;15(1):9-22. 
 
Pambudi Rahardjo. 2012. Ortodonti Dasar. Surabaya; Airlangga University Press: 
 p. 128. 
Philips E. 2006. The classification of smile patterns. J Can Dent Assoc; 65: 199-203 
46 
 
Pomerantz, James R. 2003. Perception: Overview of Cognitive Science,
3rd
 ed. 
 London; Nature Publishing Group:p. 527-537. 
Proffit WR. 2007. Contemporary Orthodontics. 4
th
 ed. Canada; Mosby Inc:p. 
 176-91. 
Sabri R. 2005. The eight components of a balanced smile. J Clin Orthod;39:155-
 167.  
Samawi S. 2008. A short guide to clinical digital photography in orthodontics.   
 Jordan;SDOC p. 12-23. 
 
Sandler J, Dwyer J, Kokich V, Mckeown F, Murray A, McLaughlin R, O’Brien C, 
 O’Malley P. 2009. Quality of clinical photographs taken by orthodontists, 
 professional photographers, and orthodontic auxiliaries. Am J Orthod 
 Dentofac Orthop;135:657-62. 
 
Sieja A and Kawala B. 2014. Contemporary orthodontic diagnostics-macroesthetics, 
 microesthetics, miniesthetics. Dent. Med. Probl;5(1):19-25. 
Singh V, Hamdan A, Rock P. 2011. The perception of dental aesthetic and 
 orthodontic treatment need by 10 to 11 year-old children. European J of 
 Orthod;34:646-651. 
 
Sarver DM, Hills V. 2005. Soft-tissue-based diagnosis & treatment planning. Am  J 
 Orthod Dentofac Orthod;4(1):21-6. 
 
Soh J, Chew MT, Chon YH. 2006. Perceptions of dental esthetics of Asian 
 orthodontist and laypersons. Am J Orthod Dentofac Orthop;130:170-
 176. 
Tuti Alawiyah, Pricillia Priska Sianital. 2012. Retensi dalam Ortodonti. JITEKGI; 
 9(2):29-35. 
Tin-Oo, MM, Norkhafizah Saddki, and Nurhidayati Hasan. 2011. Factors 
 influencing patient satisfaction with dental appearance and treatments they  
 desire to improve aesthetics. BMC Oral Health;11(1):6-13. 
Tuzgiray YB, Kaya B. 2013. Factors affecting smile esthetics. Turkish J orthod; 
 26:58–64. 
 
Williams JK, Cook PA, Isaacson KG, Thom AR. 2000. Alat-alat Ortodonsi Cekat. 




























A.  DATA RESPONDEN 
 
Nama : 
Jenis kelamin : 
Tanggal lahir/ usia : 
Pendidikan terakhir : 
Pekerjaan  : 
 
B. PERTANYAAN 
Petunjuk  : 
 Jawablah pertanyaan pada lembar berikut ini dengan memberikan nilai pada 
foto senyum tersebut dengan skala angka 1-10 di dalam kolom 
 Keterangan:  
1-3  : Tidak senang  
4-6  : Senang 




1.  Berilah nilai foto senyum di bawah ini dengan skala angka 1- 10 di dalam kolom!  
 
 











VISUAL ANALOGUE SCALE 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9         10                                                               
                    
VISUAL ANALOGUE SCALE 
   

















1 Muh. Nur L 19 SMA Mahasiswa 1 7 
2 Muh. Irfan L 21 SMA Mahasiswa 10 6 
3 Muh. Yamsyar L 19 SMA Mahasiswa 5 8 
4 Kurniawan L 19 SMK Mahasiswa 2 6 
5 Iswal Fajar L 20 SMA Mahasiswa 3 10 
6 Baspowo L 20 SMA Mahasiswa 8 8 
7 Yopie Brian L 20 SMA Mahasiswa 5 7 
8 Dedy Kurniawan L 20 SMA Mahasiswa 3 7` 
9 Alfian L 18 SMA Mahasiswa 3 5 
10 Nurkhalik L 18 SMA Mahasiswa 3 3 
11 Reza Denni L 19 SMA Mahasiswa 3 3 
12 Muh. Khaidir H L 18 SMA Mahasiswa 3 6 
13 Muh. Afdal Rizaldi L 18 SMA Mahasiswa 4 1 
14 Sunaryo Sadli L 19 SMA Mahasiswa 1 4 
15 Umar Zulfiqri L 18 SMA Mahasiswa 10 3 
16 Ardiansyah L 20 SMA Mahasiswa 6 7 
17 Muhardi Jaya L 18 SMA Mahasiswa 2 8 
18 Ardiansyah Dahmal L 18 SMA Mahasiswa 3 8 
19 Muh. Ikhsan L 19 SMA Mahasiswa 6 6 
20 Khairil Amal L 18 SMA Mahasiswa 5 5 
21 Jayasman L 18 SMA Mahasiswa 1 4 
22 Ardi Alam L 19 SMA Mahasiswa 3 5 
23 Afif Fauzan L 19 SMA Mahasiswa 7 10 
24 Dedi Eka Wahyu L 18 SMA Mahasiswa 5 9 
25 Akram L 19 SMA Mahasiswa 5 3 
26 Ilham L 20 SMA Mahasiswa 6 8 
27 Lukas Jhan L 18 SMA Mahasiswa 8 6 
28 Muh. Gunawan L 21 SMA Mahasiswa 6 7 
29 Muh. Yusuf L 20 SMA Mahasiswa 4 2 
30 Septian L 19 SMA Mahasiswa 4 7 
31 Akram L 20 SMA Mahasiswa 3 3 
32 Muh. Suriadi L 21 SMA Mahasiswa 6 10 
33 Albert L 21 SMA Mahasiswa 4 7 
34 Ari Wibawa L 21 SMA Mahasiswa 5 7 
35 Fanderly L 21 SMA Mahasiswa 8 4 
36 Romisal L 23 SMA S1 6 8 
37 Ancha L 20 SMA Mahasiswa 4 9 
38 Qois Al- faruqi L 19 SMA Mahasiswa 6 8 
39 Muh. Sawaluddin L 19 SMA Mahasiswa 3 8 
40 Maslan L 20 SMA Mahasiswa 6 6 
41 Ahmad Rivai L 22 SMA Mahasiswa 3 7 
42 Muh. Awu L 21 SMA Mahasiswa 6 10 
43 Nurahmat L 22 SMA Mahasiswa 3 8 
44 Muh. Mashudi L 21 SMA Mahasiswa 1 5 
45 Baso Musriadi L 22 SMA Mahasiswa 5 8 
46 Muh. Tahir L 23 SMA Mahasiswa 1 1 
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47 Ahyar Hamzah L 22 SMA Mahasiswa 3 5 
48 Amir L 23 SMA Mahasiswa 2 9 
49 Naufal L 22 SMA Mahasiswa 5 3 
50 Taufik L 21 SMA Mahasiswa 7 3 
        
51 Zulfiani Idris P 21 SMA Mahasiswa 3 7 
52 Maemuna P 18 SMA Mahasiswa 5 9 
53 Kharisma P 21 SMA Mahasiswa 4 6 
54 Sri Wahyuni P 20 SMA Mahasiswa 4 7 
55 Rismayani p 22 SMA Mahasiswa 5 8 
56 Intan P 18 SMA Mahasiswa 4 6 
57 Rina Yunita p 21 SMA Mahasiswa 5 7 
58 Annisa P 20 SMA Mahasiswa 4 7 
59 Luviani p 18 SMA Mahasiswa 5 3 
60 Riska Savitri p 18 SMA Mahasiswa 4 2 
61 Fadila p 18 SMA Mahasiswa 6 9 
62 Andi Atikah p 21 SMA Mahasiswa 6 5 
63 Ilmy p 20 SMA Mahasiswa 5 7 
64 Siti Aryni p 20 SMA Mahasiswa 3 7 
65 Misrawati p 22 SMA Mahasiswa 4 6 
66 Nur Azizah p 22 SMA Mahasiswa 5 3 
67 Ayu p 22 SMA Mahasiswa 3 1 
68 Hilma p 20 SMA Mahasiswa 8 6 
69 Nurita p 20 SMA Mahasiswa 6 6 
70 Muchlisa P 19 SMA Mahasiswa 8 6 
71 Sumarni P 20 SMA Mahasiswa 4 6 
72 Andi Hawaisah p 19 SMA Mahasiswa 4 7 
73 Muthmainnah p 20 SMA Mahasiswa 7 7 
74 Heicke Gloria p 19 SMA Mahasiswa 6 8 
75 Dwi Anggraeni p 19 SMA Mahasiswa 6 8 
76 Rizky p 21 SMA Mahasiswa 6 7 
77 Dirma p 23 S1 Mahasiswa 4 8 
78 Muthmainnah p 23 S1 Mahasiswa 2 6 
79 Hikmawati p 22 SMK Mahasiswa 3 6 
80 Siti Marwah p 22 SMA Mahasiswa 4 6 
81 Salma p 20 SMA Mahasiswa 3 5 
82 Nurul p 22 SMA Mahasiswa 5 8 
83 Martina p 22 SMA Mahasiswa 2 5 
84 A.Atikah p 21 SMA Mahasiswa 6 5 
85 Fadilah Amaliyah p 23 S1 Mahasiswa 6 8 
86 Nawar p 23 S1 Mahasiswa 3 6 
87 Ekha p 23 SMA Mahasiswa 4 6 
88 Rezkiani p 22 SMA Mahasiswa 2 6 
89 Rima Yuniarsih p 20 SMA Mahasiswa 8 7 
90 Dwi Ratna p 23 S1 Mahasiswa 7 6 
91 Risma p 23 S1 Mahasiswa 5 6 
92 Irma p 23 S1 - 3 4 





94 Firnawati p 20 SMA Mahasiswa 3 6 
95 Rezki Rahayu p 20 SMA Mahasiswa 2 8 
96 Fitrianti p 20 SMA - 5 3 
97 A. Ani kalsum p 20 SMA - 8 5 
98 Fahmiyanti p 19 SMA - 8 6 
99 Yuliana p 22 SMA - 7 8 
100 Annita p 21 SMA Mahasiswa 3 8 
        
        
